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Abstract 

This study aims to analyze the bioecology of the Tamanu plant (Calophyllum inophyllum) 

on Kuranji Beach, West Lombok Regency. The method used was direct observation by 

measuring soil temperature, soil pH, and soil moisture in the plant's habitat. The results 

showed that the soil temperature was 35°C, soil pH 6.7, and soil moisture 1.8, indicating 

dry conditions. These conditions reflect the characteristics of coastal environments with 

high temperatures and low water availability. Soil temperature plays a role in plant 

metabolic activity, soil pH affects nutrient availability, while soil moisture is the main 

limiting factor in growth. Nevertheless, nyamplung is able to adapt well to these 

conditions so it can still grow in coastal environments. 

Keywords: bioecology, soil temperature, soil pH, soil moisture, Calophyllum inophyllum 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bioekologi tumbuhan nyamplung 

(Calophyllum inophyllum) di Pantai Kuranji, Kabupaten Lombok Barat. Metode yang 

digunakan adalah observasi langsung dengan mengukur suhu tanah, pH tanah, dan 

kelembapan tanah pada habitat tumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 

tanah sebesar 35°C, pH tanah 6,7, dan kelembapan tanah 1,8 yang menunjukkan kondisi 

kering. Kondisi tersebut mencerminkan karakteristik lingkungan pantai yang memiliki 

suhu tinggi dan ketersediaan air yang rendah. Suhu tanah berperan dalam aktivitas 

metabolisme tanaman, pH tanah memengaruhi ketersediaan unsur hara, sedangkan 

kelembapan tanah menjadi faktor pembatas utama dalam pertumbuhan. Meskipun 

demikian, nyamplung mampu beradaptasi dengan baik terhadap kondisi tersebut 

sehingga tetap dapat tumbuh di lingkungan pantai. 

Kata Kunci: bioekologi, suhu tanah, pH tanah, kelembapan tanah, Calophyllum 

inophyllum 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem pantai merupakan lingkungan yang memiliki kondisi abiotik 

ekstrem, seperti suhu tinggi, intensitas cahaya matahari yang kuat, serta 

ketersediaan air yang terbatas akibat dominasi substrat berpasir. Kondisi tersebut 

menyebabkan hanya tumbuhan tertentu yang mampu beradaptasi dan bertahan 
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hidup di wilayah pesisir. Faktor-faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, dan 

kelembapan tanah berperan penting dalam menentukan pertumbuhan dan 

distribusi tumbuhan karena memengaruhi proses fisiologis serta ketersediaan 

sumber daya bagi tanaman (Zheng et al., 2022; Xia et al., 2024). 

Lombok merupakan salah satu pulau dalam gugusan Kepulauan Sunda 

Kecil yang menyimpan keanekaragaman hayati (Rahayu dkk., 2022; Rahayu dkk., 

2023, Rahayu dkk., 2024; Rahayu dkk., 2025), termasuk tumbuhan. Salah satu 

tumbuhan yang mampu hidup di ekosistem pantai adalah nyamplung 

(Calophyllum inophyllum), yang dikenal sebagai spesies pantai tropis dengan 

toleransi tinggi terhadap kondisi lingkungan seperti suhu tinggi dan keterbatasan 

air. Tumbuhan yang hidup pada lingkungan ekstrem umumnya memiliki adaptasi 

morfologis dan fisiologis, seperti sistem perakaran yang dalam serta struktur daun 

yang mampu mengurangi kehilangan air (Hasanuzzaman et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tumbuhan Nyamplung 

 

Suhu tanah berpengaruh terhadap aktivitas metabolisme dan kerja enzim 

dalam tanaman, sedangkan pH tanah menentukan ketersediaan unsur hara yang 

dapat diserap oleh akar. Di sisi lain, kelembapan tanah merupakan faktor 

pembatas utama karena berhubungan langsung dengan ketersediaan air yang 

dibutuhkan dalam proses fisiologis tanaman (Refaie et al., 2026; Horel et al., 

2025). Interaksi antara ketiga faktor tersebut sangat menentukan kemampuan 

tumbuhan dalam beradaptasi terhadap lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bioekologi tumbuhan nyamplung di Pantai Kuranji, Kabupaten Lombok Barat, 

dengan fokus pada pengaruh suhu tanah, pH tanah, dan kelembapan tanah 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan 

mengukur parameter lingkungan berupa pH tanah, suhu tanah, dan kelembapan 

tanah pada habitat tumbuh Calophyllum inophyllum, sebagai dasar untuk 

menganalisis kondisi abiotik yang memengaruhi pertumbuhan tanaman. 
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   Gambar 2. Lokasi Penelitiaan di Pantai Kuranji 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nyamplung (Calophyllum inophyllum) merupakan spesies pohon pantai 

tropis yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap kondisi lingkungan 

ekstrem seperti suhu tinggi, tanah berpasir, serta ketersediaan air yang terbatas. 

 

Tabel .1 Hasil Pengukuran Suhu, pH, dan Kelembapan 

Suhu Tanah 35C 

pH Tanah 6,7 

Kelembapan Tanah 18% 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa suhu tanah di lokasi penelitian 

sebesar 35°C, pH tanah 6,7, dan kelembapan tanah 1,8 yang menunjukkan kondisi 

kering. Data tersebut mencerminkan karakteristik lingkungan pantai yang 

memiliki suhu tinggi dan ketersediaan air yang rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Suhu Tanah Terhadap Pertumbuhan Nyamplung (Calophyllum 

inophyllum) 

suhu tanah yang terukur di lokasi penelitian adalah sebesar 35°C. Suhu tanah 

merupakan faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas 

fisiologis tanaman, khususnya pada zona perakaran (root zone), karena berkaitan 

langsung dengan proses penyerapan air dan unsur hara. Suhu tanah juga 

memengaruhi aktivitas enzim dan laju metabolisme tanaman secara keseluruhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa suhu tanah memiliki peran penting dalam 

menentukan performa pertumbuhan tanaman melalui pengaruhnya terhadap 

Gambar.3 Pengukuran Suhu, pH dan Kelembapan  
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sistem perakaran dan efisiensi penyerapan nutrien (Zheng et al., 2022; Pirih & 

Slatnar, 2026). 

Suhu tanah sebesar 35°C masih berada dalam kisaran toleransi tanaman 

tropis, meskipun mendekati batas atas. Pada kondisi suhu tinggi, laju metabolisme 

tanaman cenderung meningkat, tetapi juga dapat meningkatkan risiko stres 

fisiologis jika melampaui batas optimum. Selain itu, suhu tanah yang tinggi dapat 

mempercepat proses mineralisasi bahan organik sehingga meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam jangka pendek (Refaie et al., 2026).  

Nyamplung (Calophyllum inophyllum) sebagai tanaman pantai memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap suhu tinggi melalui berbagai mekanisme 

morfologis dan fisiologis. Secara morfologis, nyamplung memiliki daun yang 

tebal dengan permukaan mengkilap serta dilapisi kutikula yang kuat, sehingga 

mampu mengurangi laju transpirasi dan kehilangan air pada kondisi suhu tinggi. 

Adaptasi ini merupakan bentuk respons tanaman terhadap stres lingkungan, di 

mana struktur daun berperan penting dalam menjaga keseimbangan air 

(Hasanuzzaman et al., 2019; Zhao et al., 2023). 

Secara fisiologis, tanaman mampu mengatur pembukaan stomata untuk 

mengontrol laju transpirasi sehingga kehilangan air dapat diminimalkan saat suhu 

meningkat. Selain itu, sistem perakaran yang berkembang baik memungkinkan 

tanaman menyerap air dari lapisan tanah yang lebih dalam pada kondisi kering. 

Mekanisme ini merupakan strategi umum tanaman dalam menghadapi stres 

kekeringan dan suhu tinggi, yang berhubungan dengan efisiensi penggunaan air dan 

keberlangsungan proses metabolisme (Zhao et al., 2023; Yin et al., 2024). Dengan 

demikian, kombinasi adaptasi morfologis dan fisiologis tersebut memungkinkan 

nyamplung tetap bertahan dan tumbuh pada lingkungan pantai yang panas dan 

kering. 

 

Pengaruh pH Tanah Terhadap Pertumbuhan Nyamplung (Calophyllum 

inophyllum) 

Nilai pH tanah sebesar 6,7 yang diperoleh pada lokasi penelitian 

menunjukkan kondisi tanah netral hingga sedikit asam, yang termasuk dalam 

kisaran optimal bagi pertumbuhan tanaman. pH tanah berperan penting dalam 

mengontrol ketersediaan unsur hara karena setiap unsur memiliki tingkat 

kelarutan yang berbeda pada kondisi pH tertentu. Pada kisaran pH mendekati 

netral (sekitar 6,5–7), unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) berada dalam bentuk yang paling tersedia dan mudah diserap oleh akar 

tanaman (Xia et al., 2024). 

Selain itu, pH tanah juga memengaruhi aktivitas dan komposisi 

mikroorganisme tanah yang berperan dalam dekomposisi bahan organik serta 

siklus nutrien. Interaksi antara pH, ketersediaan nutrien, dan aktivitas mikroba 

tersebut akan berdampak langsung pada kesuburan tanah dan pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan (Zhang et al., 2024). Dengan demikian, kondisi pH 

6,7 di lokasi penelitian mendukung pertumbuhan nyamplung (Calophyllum 
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inophyllum) karena memungkinkan penyerapan nutrisi berlangsung secara 

optimal. 

 

Pengaruh Kelembapan Tanah Terhadap Pertumbuhan Nyamplung 

(Calophyllum inophyllum) 

Kelembapan tanah yang diperoleh sebesar 1,8 menunjukkan kondisi tanah 

yang kering. Kelembapan tanah merupakan faktor pembatas utama dalam 

pertumbuhan tanaman karena berperan dalam berbagai proses fisiologis seperti 

fotosintesis, transportasi nutrien, serta menjaga tekanan turgor sel. Ketersediaan 

air dalam tanah sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, di mana 

suhu yang tinggi dapat meningkatkan laju evaporasi sehingga menurunkan kadar 

air tanah (Horel et al., 2025). 

Pada ekosistem pantai berpasir, kondisi tanah kering merupakan hal yang 

umum terjadi karena tekstur tanah yang kasar menyebabkan rendahnya 

kemampuan tanah dalam menahan air. Kondisi ini dapat membatasi pertumbuhan 

tanaman, terutama dalam hal penyerapan air dan nutrien. Namun demikian, 

nyamplung (Calophyllum inophyllum) memiliki berbagai bentuk adaptasi 

terhadap kondisi kekeringan, seperti sistem perakaran yang dalam dan luas serta 

struktur daun yang tebal untuk mengurangi kehilangan air. Adaptasi ini 

memungkinkan nyamplung tetap bertahan dan tumbuh meskipun berada pada 

kondisi kelembapan tanah yang rendah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, nyamplung (Calophyllum inophyllum) 

tumbuh pada kondisi suhu tanah 35°C, pH 6,7, dan kelembapan tanah 18% yang 

tergolong kering. Suhu dan pH tanah masih berada dalam kondisi yang 

mendukung pertumbuhan, sedangkan kelembapan tanah menjadi faktor pembatas. 

Namun, nyamplung mampu beradaptasi dengan baik sehingga tetap dapat tumbuh 

pada lingkungan pantai yang panas dan kering. 
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